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ABSTRAK 

 

Sepatu road running kini tidak lagi sekadar perlengkapan olahraga, melainkan telah 

bertransformasi menjadi penanda identitas dan ekspresi gaya hidup, khususnya di 

kalangan Generasi Z. Fenomena ini mendorong pentingnya pemahaman atas faktor-

faktor psikososial yang membentuk cara generasi tersebut menilai desain produk. 

Penelitian ini dirancang untuk menguji sejauh mana self-concept congruence dan 

reference group influence berkontribusi dalam membentuk evaluasi desain sepatu 

road running pada Generasi Z di Yogyakarta. Pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif-kausal diterapkan dalam studi ini. Pengumpulan data dilakukan secara 

daring melalui instrumen kuesioner yang disebarkan kepada pelari aktif Generasi Z 

berusia 14–29 tahun yang berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari 135 

kuesioner yang terkumpul, sebanyak 105 di antaranya memenuhi syarat untuk 

diikutsertakan dalam analisis. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik 

regresi linier berganda melalui SPSS, dengan instrumen pengukuran yang 

bersumber dari tiga skala internasional yang telah tervalidasi. Temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa self-concept congruence terbukti memberikan dampak 

yang positif dan signifikan terhadap evaluasi desain, dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,442. Reference group influence juga menunjukkan pengaruh yang searah 

dan signifikan secara parsial dengan koefisien 0,061. Secara simultan, keduanya 

terbukti berpengaruh nyata dengan nilai F hitung 55,638. Kontribusi gabungan 

kedua variabel dalam menjelaskan variasi evaluasi desain mencapai 52,2%, di mana 

self-concept congruence tampil sebagai prediktor yang lebih dominan 

dibandingkan reference group influence. 

Kata kunci: self-concept congruence, reference group influence, evaluasi desain, 

sepatu road running, Generasi Z 
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ABSTRACT 

 

Road running shoes are no longer merely athletic equipment; they have 

transformed into markers of identity and lifestyle expression, particularly among 

Generation Z. This phenomenon underscores the importance of understanding the 

psychosocial factors that shape how this generation evaluates product design. This 

study was designed to examine the extent to which self-concept congruence and 

reference group influence contribute to the formation of road running shoe design 

evaluation among Generation Z in Yogyakarta. A quantitative approach with a 

descriptive-causal survey design was employed in this study. Data were collected 

online through a questionnaire distributed to active Generation Z runners aged 14–

29 years residing in the Special Region of Yogyakarta. Of the 135 questionnaires 

collected, 105 met the criteria for inclusion in the analysis. Hypothesis testing was 

conducted using multiple linear regression through SPSS, with measurement 

instruments drawn from three internationally validated scales. The findings reveal 

that self-concept congruence had a positive and significant effect on design 

evaluation, with a regression coefficient of 0.442. Reference group influence also 

demonstrated a positive and significant partial effect with a coefficient of 0.061. 

Simultaneously, both variables proved to have a significant combined effect, with 

an F-value of 55.638. The joint contribution of both variables in explaining the 

variation in design evaluation reached 52.2%, with self-concept congruence 

emerging as the more dominant predictor compared to reference group influence. 

Keywords: self-concept congruence, reference group influence, design evaluation, 

road running shoes, Generation Z 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kelompok Generasi Z yang terlahir pada rentang tahun 1997 sampai 

2012 kini menjelma sebagai basis konsumen dengan pengaruh kuat di 

kancah global. Faktor utamanya karena kesadaran tinggi terhadap kesehatan 

dan lebih menyukai kegiatan fisik seperti olahraga yang dimiliki Gen Z dan 

membedakan dari karakteristik generasi-generasi sebelumnya (Segel & 

Hatami, 2024). Generasi Z juga menganggap olahraga dan Kesehatan fisik 

sangat penting. Dalam Konteks aktivitas fisik, olahraga lari atau yang kerap 

disebut running tergolong sebagai salah satu jenis olahraga yang sangat 

diminati oleh kalangan Gen Z. Data Sensus AS pada tahun 2022 

menunjukkan bahwa hampir 60% dari Gen Z dewasa terlibat dalam lari atau 

jogging untuk kebugaran setidaknya sekali seminggu, angka yang 

melampaui populasi umum yang hanya 26% (Civic Science, 2022). Tidak 

hanya di luar Negeri, Tren Lari di Indonesia juga semakin populer hingga 

menjelma sebagai aktivitas olahraga  favorit yang digandrungi oleh 

Generasi Z (Reynaldy, 2024). Fenomena ini didukung dengan 

meningkatnya jumlah event lari sebesar 60% dibandingkan tahun 

sebelumnya, dengan 257 kegiatan lari yang diselenggarakan di Indonesia 

yang kebanyakan diikuti oleh Gen Z (Ohorella, 2025). 

Di luar fungsinya sebagai sarana penunjang kegiatan olahraga, sepatu 

running sudah berkembang menjadi alat yang bermakna simbolis dan 

menjadi sarana penting untuk ekspresi identitas diri Generasi Z. konsumsi 

bagi generasi Z menjadi sarana ekspresi diri atau self-expression, berbeda 

dengan karakteristik generasi sebelumnya yang membeli atau mengenakan 

merek untuk menyesuaikan diri dengan suatu norma kelompok (Francis & 

Hoefel, 2018). Konsep ini sesuai dengan Consumer Culture Theory (CCT) 

yang memaparkan bahwa konsumen memakai produk serta merek untuk 

mengekspresikan identitas, status sosial. dan gaya hidup mereka (Hungara 

& Nobre, 2021). 
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Preferensi konsumsi Generasi Z, termasuk dalam pemilihan sepatu 

running, sangat dipengaruhi oleh faktor psikososial yang kompleks. Faktor 

psikososial merujuk pada aspek psikologis dan sosial yang mempengaruhi 

perilaku individu. Riset terdahulu turut membuktikan bahwa Tindakan 

belanja kelompok Gen Z bertumpu kuat pada tingkat harga diri mereka 

(self-esteem). Hal ini dipicu oleh kecenderungan mereka dalam memburu 

produk dan pengalaman yang meningkatkan citra diri (self-image) dan yang 

dapat membuat mereka memperoleh validasi sosial (Bulante, Catalan, 

Miranda, Torres, & S.Sabaulan, 2025). Dalam Penelitian ini, faktor 

psikososial dioperasionalisasikan melalui dua dimensi utama: self-concept 

congruence, yaitu kesesuaian antara desain produk dengan citra diri dari 

konsumen (Sirgy, 1982); dan reference group influence, yaitu pengaruh 

kelompok yang bisa menjadi acuan seperti komunitas lari, teman sebaya, 

dan influencer yang mempengaruhi terhadap preferensi desain (Bearden & 

Etzel, 1982). 

Self-concept congruence merujuk pada kecenderungan dari konsumen 

guna memprioritaskan produk dengan karakteristik yang selaras terhadap 

persepsi pribadi atas identitas mereka, ataupun cara mereka mendambakan 

impresi tertentu dari lingkungan sosialnya (Sirgy, 1982). Dalam konteks 

sepatu road running, hal ini dapat diartikan desain sepatu dipilih bukan 

hanya karena pertimbangan estetika semata, melainkan karena 

kemampuannya merepresentasikan identitas konsumen sebagai seorang 

pelari, baik itu pelari serius ataupun kasual. Selain identitas personal, 

reference group influence atau pengaruh kelompok acuan berperan 

signifikan dalam pembuatan keputusan pembelian Gen Z. Pada lanskap 

digital yang terintegrasi dengan jejaring sosial saat ini, lingkaran 

pertemanan sebaya (peer group) maupun komunitas online menjadi acuan 

penting dalam menentukan apa yang “layak” untuk dibeli dan digunakan 

(Bartoli, Nosi, Mattiacci, & Sfodera, 2022). Generasi Z cenderung mencari 

produk yang tidak hanya merepresentasikan diri mereka secara personal, 

tetapi memberikan sense of belonging dalam suatu komunitas atau 

kelompok sosial tertentu. Dalam konteks sepatu running, komunitas pelari 



3 

 

 

 

dan influencer di media sosial memiliki pengaruh terhadap kecenderungan 

model desain yang dipilih.  

Kedua faktor psikososial ini pada akhirnya bermuara pada bagaimana 

konsumen mengevaluasi desain sepatu secara keseluruhan. Evaluasi desain 

produk didefinisikan sebagai penilaian konsumen terhadap desain produk 

sebagai sebuah konstruk multidimensional yang mencakup tiga dimensi 

utama: aesthetics (daya tarik estetis), functionality (persepsi fungsionalitas 

dari tampilan desain), dan symbolism (makna simbolis yang 

dikomunikasikan oleh suatu desain) (Homburg, Schwemmle, & Kuehnl, 

2015). Desain produk tidak sekadar menjadi pertimbangan estetika semata, 

tetapi juga berfungsi sebagai media komunikasi identitas dan nilai 

konsumen untuk lingkungan sosialnya (Zhang, Yao, Hu, & Zhao, 2025). 

Bukti empiris pada konsumen Generasi Z di Amerika Serikat bahkan 

menunjuukan bahwa impresi visual secara menyeluruh menempati posisi 

sebagai faktor penentu paling utama dalam mengarahkan preferensi 

pemilihan sepatu mereka (Makersights, 2023). Selaras dengan hal tersebut, 

elemen visual juga terkonfirmasi sebagai salah satu kriteria keputusan 

pembelian yang paling signifikan bagi kelompok konsumen usia muda 

berdasarkan laporan dari Simon-Kucher’s Consumer Priority Report (S. 

Jain, 2024). Lebih lanjut, Homburg et al. (2015) berhasil memberikan bukti 

empiris bahwa evaluasi desain produk yang mencakup dimensi aesthetics, 

functionality, dan symbolism berpengaruh signifikan terhadap niat 

pembelian, word of mouth dan juga willingness to pay konsumen. Meskipun 

demikian, belum ada penelitian yang membahas secara komprehensif 

bagaimana self-concept congruence dan reference group influence 

mempengaruhi evaluasi desain sepatu road running pada Generasi Z. 

Pemahaman tentang pengaruh kedua faktor psikososial ini menjadi 

penting karena beberapa alasan. Pertama, pasar sepatu atletik di kancah 

global diestimasikan bakal mengalami akselerasi pertumbuhan dengan laju 

CAGR sebesar 5,0% sepanjang rentang periode tahun 2023 hingga 2030, di 

mana kelompok Generasi Z diposisikan sebagai klaster konsumen yang 

paling dominan (Grandview Research, 2024). Kedua, adanya pergeseran 
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fungsi dari sepatu running dari sekedar alat penunjang performa olahraga 

menjadi produk gaya hidup dan menjadi sebuah fashion statement  (Akmal, 

2025). Ketiga, kebutuhan industri alas kaki khususnya sepatu dalam 

memahami preferensi spesifik dari generasi yang akan mendominasi pasar 

masa depan, dengan spending power Generasi Z yang diproyeksikan 

mencapai $12 Triliun pada tahun 2030 (NielsenIQ, 2024). Dalam kaitan 

tersebut, Yogyakarta dipilih sebagai lokasi penelitian karena beberapa 

pertimbangan strategis. Pertama, karena Yogyakarta memiliki komunitas 

running yang aktif dengan berbagai event lari yang diselenggarakan secara 

berkala, memberikan konteks yang kaya untuk memahami pengaruh 

reference group. Lebih dari itu, komunitas lari Yogyakarta punya karakter 

yang sedikit berbeda dibanding kota-kota besar lainnya. Interaksi antar 

pelarinya tidak terbatas pada media sosial saja, karena kelompok-kelompok 

lari di sini masih rutin bertemu langsung, baik saat sesi latihan bersama 

maupun pada event lokal yang cukup sering digelar. Situasi ini menjadikan 

Yogyakarta sebagai konteks yang relevan untuk meneliti reference group 

influence, sebab pengaruh kelompok acuan yang berlangsung secara 

langsung dan tatap muka cenderung bekerja lebih kuat dibandingkan yang 

hanya terjadi di ruang digital. Kedua, populasi generasi Z yang signifikan 

dengan karakteristik urban lifestyle yang sesuai dengan target penelitian. 

Ketiga, sebagai kota Pendidikan dan budaya, Yogyakarta memiliki kultur 

yang representatif  untuk memahami perilaku konsumsi Gen Z di Indonesia, 

dan aksesibilitas penelitian yang memadai untuk pengumpulan data 

lapangan. 

Berdasarkan pada seluruh pemaparan tersebut, studi yang diarahkan 

guna menganalisis dampak self-concept congruence dan reference group 

influence terhadap preferensi desain sepatu road running Generasi Z di 

Yogyakarta menjadi sangat krusial untuk dilakukan. Secara teoritis, 

Penelitian ini diproyeksikan dapat memberikan kontribusi akademik  yang 

mendalam dalam memetakan bagaimana karakteristik psikososial mampu 

mengintervensi keputusan pemilihan rancangan visual suatu produk. Di sisi 

lain, luaran penelitian ini juga diharapkan dapat menyajikan insight praktis 
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bagi desainer serta produsen alas kaki domestik dalam mengeksekusi 

pengembangan produk. Dengan demikian, industri dapat meluncurkan 

inovasi desain yang tidak hanya estetis, tetapi juga adaptif dan relevan 

dengan profil psikososial target pasar mereka. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada pokok-pokok latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengaruh self-concept congruence terhadap evaluasi 

desain sepatu road running pada Generasi Z di Yogyakarta? 

2. Bagaimana pengaruh reference group influence terhadap evaluasi 

desain sepatu road running pada Generasi Z di Yogyakarta? 

3. Variabel manakah yang memiliki pengaruh lebih dominan antara 

self-concept congruence dan reference group influence terhadap 

evaluasi desain sepatu road running pada Generasi Z di Yogyakarta? 

C. Batasan Masalah 

Agar terfokus pada permasalahan yang ada. penelitian ini memiliki 

Batasan sebagai berikut :  

1. Penelitian ini hanya berfokus pada Generasi Z kelahiran 1997-2012 

yang berada pada cakupan usia 14 sampai 29 tahun yang berdomisili 

di Daerah Istimewa Yogyakarta 

2. Ruang lingkup kajian dibatasi pada preferensi Generasi Z terhadap 

sepatu road running, tanpa mempertimbangkan jenis sepatu 

olahraga lainnya seperti trail running, dan sneakers kasual. 

3. Penelitian ini dirancang untuk menguji korelasi antara self-concept 

congruence (X1) dan reference group influence (X2), serta 

bagaimana keduanya berimplikasi terhadap preferensi desain sepatu 

road running (Y) sebagai variabel dependen.  

4. Preferensi desain dalam penelitian ini diukur secara holistik melalui 

tiga dimensi yang sudah tervalidasi: aesthetics (persepsi keindahan 
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dan daya tarik visual), functionality (persepsi kemampuan desain 

dalam mengkomunikasikan fungsi produk), dan symbolism (makna 

simbolis yang dikomunikasikan desain) berdasarkan skala dari 

Homburg et. al (2015) tanpa membahas aspek teknis seperti 

cushioning, material outsole, dan teknologi performa secara 

mendalam. 

5. Faktor usia, jenis kelamin, domisili, pekerjaan, frekuensi lari, tujuan 

berlari, jumlah sepatu, hingga anggaran untuk sepatu lari 

diperlakukan sebagai variabel kontrol dalam penelitian ini untuk 

meminimalkan bias, bukan sebagai fokus utama analisis 

6. Penelitian ini hanya melibatkan responden Generasi Z yang 

melakukan aktivitas lari untuk kebugaran, minimal satu kali dalam 

satu bulan, tanpa meninjau perilaku konsumen non-pelari. 

7. Penelitian ini difokuskan pada pemahaman mekanisme pengaruh 

self-concept congruence dan reference group influence terhadap 

preferensi desain, sehingga faktor eksternal seperti promosi dan 

harga tidak dibahas secara mendalam, sementara pengaruh 

komunitas dan influencer dikaji dalam konteks reference group 

influence sebagai salah satu variabel penelitian 

D. Tujuan & Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menguji dan membuktikan secara empirik seberapa besar pengaruh 

self-concept congruence dalam membentuk evaluasi desain sepatu 

road running pada konsumen Generasi Z di Yogyakarta. 

b. Menguji dan membuktikan secara empirik kontribusi reference 

group influence terhadap cara konsumen Generasi Z di Yogyakarta 

menilai desain sepatu road running. 

c. Mengidentifikasi secara empirik variabel mana yang lebih dominan 

antara self-concept congruence dan reference group influence dalam 
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mempengaruhi evaluasi desain sepatu road running pada konsumen 

Generasi Z di Yogyakarta. 

2. Manfaat 

a. Bagi Akademisi dan Mahasiswa 

Secara teoritis, penelitian ini diproyeksikan dapat berperan 

sebagai referensi dalam pengembangan pengetahuan mengenai 

perilaku konsumen Generasi Z. Fokus khususnya diarahkan untuk 

memetakan urgensi dimensi self-concept congruence serta reference 

group influence sebagai sebagai determinan evaluasi desain produk. 

Khusus dalam ranah industry spoerswear, riset ini memberikan 

kontribusi ilmiah berupa visualisasi integrative yang 

mengolaborasikan Self-Congruity Theory dari Sirgy (1982) dan 

Reference Group Theory rumusan Bearden dan Etzel (1982) secara 

simultan ke dalam satu model empiris. Langkah penggabungan ini 

dinilai mampu memperkaya khazanah konseptual mengenai 

consumer behavior di Indonesia. Akhirnya, luaran riset ini 

menyajikan sebuah sertamemberikan framework analisis baru yang 

dapat diadopsi serta dimodifikasi untuk penelitian serupa di kategori 

produk lain. 

b. Bagi Industri Alas Kaki dan Desain Produk 

Melalui hasil studi ini, para pelaku industri serta perancang 

produk diharapkan memperoleh sebuah landasan empiris yang 

komprehensif mengenai variabel psikososial yang mengendalikan 

preferensi evaluasi rancangan sepatu road running pada segmen 

Gen Z. Data konseptual tersebut dapat ditransformasikan sebagai 

basis perumusan keputusan manajemen dalam meluncurkan inovasi 

desain yang lebih presisi dan tepat sasaran. Temuan lapangan ini 

juga dapat dijadikan acuan strategis untuk mengonstruksi cetak biru 

desain produk yang tidak hanya berorientasi pada aspek 

fungsionalitas fisik semata. Lebih dari itu, produsen dapat 

menciptakan produk yang memiliki resonansi kuat secara psikologis 
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maupun sosial dengan karakter unik yang melekat pada target pasar 

Generasi Z. 

c. Bagi Masyarakat 

Di sisi lain, luaran dari riset ini diproyeksikan mampu membuka 

cakrawala pandang yang lebih objektif bagi masyarakat luas, 

khususnya kelompok Generasi Z, dalam mengenali faktor-faktor 

eksternal yang mengintervensi keputusan belanja mereka. 

Konsumen muda diharapkan dapat lebih memahami manifestasi dari 

self-congruity theory dan reference group theory yang secara tidak 

sadar mengarahkan penilaian mereka terhadap suatu tren visual. 

Pemahaman literasi konsumen yang baik ini akan membantu mereka 

dalam menentukan keputusan pembelian produk yang lebih rasional, 

bijak, dan selaras dengan nilai personal yang dianut. Selain itu, 

masyarakat dapat meningkatkan kesadaran kritis mereka terhadap 

besarnya tekanan pengaruh sosial serta tuntutan gaya hidup komunal 

dalam pola konsumsi produk olahraga maupun fashion. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


